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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unarfadikan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargodibkt dapat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekoat spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakatngsa dan negara
Pendidikan bertujuan untuk menyempurnakan kecendes@erdasan manusia
yang secarlasic(potensi) telah diberi oleh Allah SWT pada setiggnd.

Dunia pendidikan mempunyai tantangan yang sangedt bearena
dituntut untuk dapat melahirkan manusia-manusiagyi@ek hanya mampu
menguasai teknologi dan informasi agar dapat begsdii dunia internasional
akan tetapi juga menjadi manusia yang beriman @atadwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi pekertigyarmur sebagaimana
tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikamn&sNo 20 Tahun
2003.
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemiamp dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukerédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapgakreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta berntagjgwab™

Dalam dunia pendidikan, kedudukan seorang guruahdalngat
penting karena guru merupakan orang yang terlgmagdung meningkatkan
mutu pendidikan. Dalam proses belajar mengajabadriguru sangat besar
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pengaruhnya terhadap pertumbuhan pribadi siswankasikap dan tindakan
serta tingkah laku seorang guru akan menjadi cobteai setiap siswanya
dalam berbagai aspek kehidupan, maka guru harwd degmberikan hal-hal
yang baik dengan jalan menunjukkan cara-cara yamgap ditiru serta
mengucapkan kata-kata yang baik dan bersifat mgnd@orang guru harus
memberikan pendidikan sopan santun atau akhlak deegmak dengan
memberikan ilmu.

Di sini tampak jelas akan tanggung jawab dan tugea. Guru tidak
hanya cukup mengetahui bahan ilmu pengetahuanakargdiajarkan kepada
siswanya saja. Tetapi harus menguasai juga tujummy yakan dicapai,
penggunaan metode atau strategi yang tepat. Méngetara-cara yang tepat
atau sesuai dengan bahan yang akan diajarkan dampumanenciptakan
kondisi positif selama berlangsungnya proses kbetagngajar, untuk itu guru
dituntut mempunyai kemampuan dasar, yaitu kemampudalam
merencanakan dan melaksanakan proses belajar rmengamampuan ini
akan menjadi bekal dalam melaksanakan tugas dagguag jawabnya
sebagai guru.

Mata pelajaran agidah akhlak merupakan mata patajgang wajib
diajarkan di kelas VII A MTs Nurul Ulum Mranggen Dek. Setelah saya
mengadakan observasi di MTs Nurul Ulum Mranggen 8lerkelas VII A
saya melihat bahwa kebiasaan yang digunakan guta peajaran agidah
akhlak untuk menyampaikan materi adalah dengan gusradkan metode
ceramah kemudian siswa disuruh mengerjakan LKS kagnKerja Siswa).
Menurut saya cara pembelajaran yang seperti itangurefektif, sehingga
siswa merasa kesulitan dalam memahami materi yesagngaikan, dan dapat
mengakibatkan prestasi siswa rendah.

Demikian juga dengan guru yang hanya mengejar walg¢agingat
harus mengajarkan materi yang cukup banyak tetapgah jam pelajaran
yang disediakan cukup singkat, tanpa menperdulieserta didiknya paham
atau tidak. Sehingga hal ini membuat peserta didilang tertarik mengikuti

pelajaran aqgidah akhlak. Berdasarkan wawancara aderigu Siti Nur



Khafifah S.Pd.l. selaku guru mata pelajaran agidihlak. Permasalahan

tersebut mengakibatkan:

1. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran diamya:

a. Apabila guru mengajukan pertanyaan untuk mendapaikapan
balik, siswa cenderung tidak merespon.

b. Apabila guru memberi kesempatan bertanya tentartgrinjzelajaran,
pada umumnya siswa tidak memanfaatkan.

c. Siswa hanya mau menjawab pertanyaan guru bila jdkurntupun
tidak semua siswa.

2. Hasil belajar siswa masih rendah hal ini terlihadig nilai mata pelajaran
agidah akhlak di kelas VII A pada pembelajaran kgbeya yaitu 69,75
dan persentase ketuntasan belajar 38,89%. Sedargishini masih
dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sg&h yaitu sebesar 72
dan persentase ketuntasan belajar 85%.

Secara psikologis jika peserta didik kurang atabokbaa tidak tertarik
dengan strategi yang digunakan oleh pendidik, mad&agan sendirinya
peserta didik akan memberikan umpan balik yangktisendukung dalam
proses pembelajaran. Indikasinya timbul rasa tisiakpatik siswa terhadap
pendidik, dengan materi-materi, dan lama kelamdam dimbul sikap acuh
tak acuh siswa dalam mengikuti kegiatan belajargajm®

Salah satu faktor lain yang menyebabkan pesertk tiidk semangat
mengikuti KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) adalahré@a peserta didik
tidak menguasai materi. Oleh karena itu disini igrmaenawarkan sebuah
strategi pembelajaragiving question and getting answeklur metode ini
yaitu setelah guru menyampaikan materi pelajaramy gnenyuruh siswa
untuk menuliskan hal yang sudah dipahami dari maéssebut dan juga
menuliskan hal apa yang belum dipahami dari magsebut. Kemudian

didiskusikan dengan temannya dan disampaikan pawaenfkelas, apabila

* Hasil wawancara dengan ibu Siti Nur Khafifah kelaguru mata pelajaran agidah
akhlak MTs Nurul Ulum Mranggen Demak
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dari seluruh siswa ada hal yang tidak dapat dif@lasmaka guru yang
menjelaskan. Secara tidak langsung kegiatan itatdayelatin peserta didik
untuk belajar mengingat kembali materi yang disakgpa seorang guru.
Sehingga ketika KBM berlangsung antusias pesed& dintuk mengikuti
KBM dari awal sampai akhir menjadi tinggi.

Dengan memperhatikan uraian di atas, maka penettarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan jud®erfingkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak edaPokok Iman
Kepada Malaikat Allah dan Makhluk Gaib Selain Mkédi Melalui Strategi
Giving Question and Getting AnswdpPada Siswa Kelas VII A MTs Nurul
Ulum Mranggen Demak Tahun Ajaran 2010/2011".

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari dari terjadinya kesalahpahamanlanda
menafsirkan mengenai judul di atas maka perlu aalgmnegasan istilah
sebagai berikut:
1. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang di peroleh asdklah melalui
kegiatan belajaf. Pada penelitian ini hasil belajar yang diukur atal
berupa nilai akhir yang diperoleh peserta didikgoaap siklusnya.
Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitianam@lah berupa nilai
yang diperoleh siswa setelah mereka dapat mengerjaoal yang
diberikan oleh guru.
Dalam hal ini soal yang harus siswa kerjakan adadalal yang
berhubungan dengan materi pokok iman kepada mala@kah dan
makhluk gaib selain malaikat.
2. Aqidah Akhlak
Aqgidah akhlak di madrasah Tsanawiyah adalah salahmata pelajaran

PAl yang merupakan peningkatan dari akidah dana&klylang telah

® Mulyono AbdurrahmanpPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT.
Rineka Cipta, 1999), him. 37.



dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Ibtidakgekolah Dasar.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara merapetantang rukun
iman mulai dari iman kepada Allah, malaikat-mal&ikga. Kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, sampai iman kep&hda dan Qadar
yang dibuktikan dengan dalihagli dan agli, serta pemahaman dan
penghayatan terhadapl-asma’ al-husnadengan menunjukkan ciri-
ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam redtgdsdupan individu dan
sosial serta pengamalan akhlak terpuji dan menghirekhlak tercela
dalam kehidupan sehari-hdri.

3. Materi Pokok Iman Kepada Malaikat Allah dan Makhl@aib Selain
Malaikat
Iman kepada malaikat berarti mempercayai bahwa hAlleelah
menciptakan malaikat yang di beri tugas melaksangkerintah-Nya
mengurus alam semesta serta meyakini adanya malgke menjadi
perantara Allah untuk menyampaikan wahyu-Nya kepgzata Nabi dan
Rasul®
Ini merupakan materi yang disampaikan pada madrssatawiyah kelas
VIl semester genap untuk nenanamkan serta menurabl@imanan atau
rasa yakin kepada malaikat Allah dan makhluk galhis malaikat

4. StrategiGiving Question and Getting Answer
Strategi yang berarti rencana yang cermat mengkegiatan untuk
mencapai sasaran khusUStrategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegi@ag didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan terteffu.
Giving question and getting answ€memberi pertanyaan dan menerima

jawaban) adalah strategi pembelajaran yang dengamahl lembut

" Peraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008 tent8tendar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasé Ali Madrasah (Jakarta: 2008), him. 50.
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menantang peserta didik untuk mengingat kembali ygp®y dipelajari
dalam setiap topik atau unit pelajaran. la adalata ¢qang sangat baik
untuk membantu peserta didik mengunjungi kembali ysng telah
didapat™

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan stratggving question and getting answpada
mata pelajaran agidah akhlak materi pokok iman dapaalaikat Allah
dan makhluk gaib selain malaikat di kelas VII A MT™urul Ulum
Mranggen Demak?

2. Adakah peningkatan hasil belajar siswa kelas VIMAs Nurul Ulum
Mranggen Demak setelah penerapan strajegng question and getting
answer pada mata pelajaran agidah akhlak materi pokok ikepada

malaikat Allah dan makhluk gaib selain malaikat?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakamampunyai
tujuan, yaitu:
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswaemaokok iman
kepada malaikat Allah dan makhluk gaib selain nkalamelalui strategi
giving question and getting answsiswa kelas VIl A MTs Nurul Ulum
Mranggen Demak.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini di harapkan bermankeseyi siswa,
guru, dan semua pihak yang masih peduli terhadapadpendidikan.
Manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1 Melvin L. SilbermanActive Learning: 101 Cara belajar AktiTerj: Sarjuli, dkk,
(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), cetlr, B44.



a. Bagi Siswa MTs Nurul Ulum Mranggen Demak.

1) Mencapai tingkat kompetensi siswa pada mata palajaqgidah
akhlak, khususnya pada materi pokok iman kepadaikaalAllah
dan makhluk gaib selain malaikat.

2) Meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya padtenmpokok
iman kepada malaikat Allah dan makhluk gaib selmalaikat,
sehingga dapat belajar tuntas.

3) Adanya perubahan variasi dalam proses pembelajgeamgga
mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan
menumbuhkan rasa senang belajar agidah akhlak.

b. Bagi Guru MTs Nurul Ulum Mranggen Demak

1) Adanya inovasi model pembelajaran agidah akhlak almel
penerapan strategiving question and getting answer

2) Guru dapat lebih mengoptimalkan waktu dalam penjérala.

3) Terjalin kerjasama antar guru mata pelajaran agidaltak di MTs
Nurul Ulum Mranggen Demak kelas VII A dengan peneli

4) Guru akan lebih termotivasi untuk mengembangkarensotdan
kemampuan dirinya dalam menerapkan strategi-strateg
pembelajaran yang lebih baik.

c. Bagi Pihak MTs Nurul Ulum Mranggen Demak

1) Diperoleh panduan inovatif pembelajaran Aktif st gving
guestion and getting answgang dapat dipakai untuk kelas-kelas
lainya di MTs Nurul Ulum Mranggen Demak.

Diharapkan hasil penelitian tindakan kelas ini dapa
memberikan sumbangan yang baik bagi Sekolah dalangka
memperbaiki dan meningkatkan kegiatan belajar njanggang

selanjutnya dapat meningkatkan mutu dan kualitas|Sk.



E. Kajian Pustaka
Terdapat beberapa penelitian yang membahas sepadaryang
berkaitan dengan tema yang akan diteliti. Adapucarse tidak langsung
relevan dengan judul pembahasan yang akan ditesisl{s, yaitu:

1. Skripsi yang disusun oleh M. Nur Faizin (NIM : 033815) pada tahun
2009, mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Fakultabiyy@ah dengan
judul: “Model Pembelajaran Information Search Daldteningkatkan
Hasil Belajar Biologi Materi Pokok Virus Di MA NU3 Sunan Katong
Kaliwungu Kendal Tahun 2009-2010". Hasil penelitiatersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik ngiah karena dalam
proses pembelajaran peserta didik mendapatkan lpemga dan mampu
membangun sendiri pemahaman dari suatu niateri.

2. Skripsi yang disusun oleh Ayu Veranita (2010), nsawa Universitas
Muhammadiyah Surakarta dengan judul “Penerapate§tBembelajaran
Aktif Tipe Giving Question and Getting Answentuk Meningkatkan
Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika (PdiKKelas VII
Semester Il SMP Negeri 2 Kartasura Tahun Ajaran9Zii10)”. Hasil
penelitian itu menunjukkan bahwa penerapan strggegibelajaran aktif
tipe giving question and getting answedalam pembelajaran matematika
pada pokok bahasan himpunan dapat meningkatkarvitagti siswa
sehingga berdampak pada prestasi belajar siswa.

3. Skripsi yang disusun oleh Afida Yunistiani (NIM &BL055) dalam
Skripsinya yang berjudul “Keefektifan Pembelajardnoperatif Tipe
STAD (Student Teans AchievementDivision) dengan alat peraga
Terhadap Hasil Belajar siswa Kelas VIII MTs Nedge€udus pada Materi
Bangun Ruang Kubus”. Hasil dari penelitian ini latda bahwa

2 M. Nur Faizin,Model Pembelajaran Information Search Dalam Menatgin Hasil
Belajar Biologi Materi Pokok Virus Di MA NU 03 Sun&atong Kaliwungu Kendal Tahun 2009-
201Q ( Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IARiIs&ngo, 2009).

13 Ayu Veranita, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Givinge§tion and
Getting Answer untuk Meningkatkan Aktivitas Sisadamh Pembelajaran Matematika (PTK di
Kelas VII Semester Il SMP Negeri 2 Kartasura TaAjaran 2009/2010);
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pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan alat petabih efektif dari
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajskelll MTs Negeri
Kudus pada materi luas permukaan dan volume bamgang kubus
semester Il tahun Pelajaran 2007/2608.

Dari ketiga penelitian di atas terdapat kesamaargate penelitian
yang peneliti teliti yaitu berbicara tentang pemdastrategi pembelajaran
terhadap proses pembelajaran. Sedangkan perbeeaelitipn di atas dengan
penelitian saya adalah:

1. Dilihat dari strategi pembelajaran yang digunakg@®enelitian yang
pertama menggunakan stratégfiormation Searchpenelitian yang kedua
menggunakan strategbiving Question and Getting Answearenelitian
yang ketiga menggunakan strategi STARu@dentTeans Achievement
Division) dengan alat peraga, sedangkan penelitian ini siemgan skripsi
kedua yaitu menggunakan strat€gving Question and Getting Answer.

2. Dilihat dari subjek yang diteliti, penelitian yapgrtama subjeknya siswa
MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu Kendal, penelitigang kedua
subjeknya Kelas VII SMP Negeri 2 Kartasura, peialityang ketiga
subjeknya siswa Kelas VIl MTs Negeri Kudus, sedamgpenelitian saya
subjeknya siswa kelas VII A MTs Nurul Ulum Mranggeamak.

Dilihat dari segi mata pelajaran dan materi pokakny
penelitian yang pertama mata pelajaran biologi whateri pokoknya
tentang virus, penelitian yang kedua mata pelajaratematika pada
pokok bahasan himpunan, penelitian yang ketiga npetiajaran
matematika materi pokoknya tentang bangun ruang kialous,
sedangkan penelitian ini mata pelajaran aqgidah a&khinateri
pokoknya tentang iman kepada malaikat Allah dan hiek gaib

selain malaikat.

14 Afida Yunistiani,Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (8tud’eams
Achievement Division) dengan alat peraga TerhadapiHBelajar siswa Kelas VIII MTs Negeri
Kudus pada Materi Bangun Ruang Kup(Semarang : Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2009).



